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BAB IV 

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANÁLISIS DATA 

 

4.1. Gambaran Subyek Penelitian 

Berhasil dan tidaknya dalam penjualan Adira Financedapat dilihat dari 

pembelian produk sepeda motor Vario yang dilakukan oleh konsumen di 

Pasuruan. Apabila jumlah penjualan meningkat, maka banyak konsumen di 

Pasuruan yang melakukan pembelian produk tersebut, dan sebaliknya apabila 

terjadi penurunan penjualan maka keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen di Pasuruan juga mengalami penurunan.  

Dengan timbulnya kesadaran konsumen terhadap Honda Vario (matic), 

dapat memungkinkan pada saat pengguna ingin membeli suatu produk sepeda 

motor maticpengguna tersebut akan mengingat motor Honda Vario sebagai 

pilihannya. 

 

4.1.1. Sejarah AHM 

PT Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor industri sepeda motor 

di Indonesia. Didirikan pada 11 Juni 1971 dengan nama awal PT Federal Motor. 

Saat itu, PT Federal Motor hanya merakit, sedangkan komponennya diimpor dari 

Jepang dalam bentuk CKD (completely knock down). 

Tipe sepeda motor yang pertama kali di produksi Honda adalah tipe bisnis, 

S 90 Z bermesin 4 tak dengan kapasitas 90cc. Jumlah produksi pada tahun 

pertama selama satu tahun hanya 1500 unit, namun melonjak menjadi sekitar 30 
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ribu pada tahun dan terus berkembang hingga saat ini. Sepeda motor terus 

berkembang dan menjadi salah satu moda transportasi andalan di Indonesia.  

Kebijakan pemerintah dalam hal lokalisasi komponen otomotif mendorong 

PT Federal Motor memproduksi berbagai komponen sepeda motor Honda tahun 

2001 di dalam negeri melalui beberapa anak perusahaan, diantaranya PT Honda 

Federal (1974) yang memproduksi komponen-komponen dasar sepeda motor 

Honda seperti rangka, roda, knalpot dan sebagainya, PT Showa Manufacturing 

Indonesia (1979) yang khusus memproduksi peredam kejut, PT Honda Astra 

Engine Manufacturing (1984) yang memproduksi mesin sepeda motor serta PT 

Federal Izumi Mfg.(1990) yang khusus memproduksi piston.  

Seiring dengan perkembangan kondisi ekonomi serta tumbuhnya pasar 

sepeda motor terjadi perubahan komposisi kepemilikan saham di pabrikan sepeda 

motor Honda ini. Pada tahun 2001 PT Federal Motor dan beberapa anak 

perusahaan di merger menjadi satu dengan nama PT Astra Honda Motor, yang 

komposisi kepemilikan sahamnya menjadi 50% milik PT Astra International Tbk 

dan 50% milik Honda Motor Co. Japan. Dengan keseluruhan fasilitas ini PT Astra 

Honda Motor saat ini memiliki kapasitas produksi 4.2 juta unit sepeda motor per-

tahunnya, untuk permintaan pasar sepeda motor di Indonesia yang terus 

meningkat. Salah satu puncak prestasi yang berhasil diraih PT Astra Honda Motor 

adalah pencapaian produksi ke 40 juta pada tahun 2013. Prestasi ini merupakan 

prestasi pertama yang yang berhasil diraih oleh industri sepeda motor di Indonesia 

bahkan untuk tingkat ASEAN. 
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Saat ini PT Astra Honda Motor memiliki 3 fasilitas pabrik perakitan, 

pabrik pertama berlokasi Sunter, Jakarta Utara yang juga berfungsi sebagai kantor 

pusat. Pabrik ke dua berlokasi di Pegangsaan Dua, Kelapa Gading, serta pabrik ke 

3 yang berlokasi di kawasan MM 2100 Cikarang Barat, Bekasi. Pabrik ke 3 ini 

merupakan fasilitas pabrik perakitan terbaru yang mulai beroperasi sejak tahun 

2005.  

Guna menunjang kebutuhan serta kepuasan pelannggan sepeda motor 

Honda, saat PT Astra Honda Motor di dukung oleh 1.800 showroom penjualan, 

3.600 layanan service atau bengkel AHASS (Astra Honda Authorized Service 

Station), serta 7.550 gerai suku cadang, yang siap melayani jutaan penggunaan 

sepeda motor Honda di seluruh Indonesia. Industri sepeda motor saat ini 

merupakan suatu industri yang besar di Indonesia. Karyawan PT Astra Honda 

Motor saja saat ini berjumlah sekitar 20.000 orang, ditambah ratusan vendor dan 

supplier serta ribuan jaringan lainnya, yang kesemuanya ini memberikan dampak 

ekonomi berantai yang luar biasa. Keseluruhan rantai ekonomi tersebut 

diperkirakan dapat memberikan kesempatan kerja kepada sekitar setengah 

jutaorang. PT Astra Honda Motor akan terus berkarya menghasilkan sarana 

transportasi roda 2 yang menyenangkan, aman dan ekonomis sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan masyarakat Indonesia. 

 

4.1.2. Sekilas Tentang AHM 

Pertumbuhan konsumen sepeda motor meningkat luar biasa. Di tengah-

tengah persaingan yang begitu tajam akibat banyaknya merek pendatang baru, 
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sepeda motor Honda yang sudah lama berada di Indonesia, dengan segala 

keunggulannya, tetap mendominasi pasar dan sekaligus memenuhi kebutuhan 

angkutan yang tangguh, irit dan ekonomis.Menjawab tantangan tersebut, 

organisasi yang berada di balik kesuksesan sepeda motor Honda di Indonesia 

terus memperkuat diri. 

PT Astra Honda Motor (AHM) merupakan sinergi keunggulan teknologi 

dan jaringan pemasaran di Indonesia, sebuah pengembangan kerja sama antara 

Honda Motor Company Limited, Jepang, dan PT Astra International Tbk, 

Indonesia. Keunggulan teknologi Honda Motor diakui di seluruh dunia dan telah 

dibuktikan dalam berbagai kesempatan, baik di jalan raya maupun di lintasan 

balap.Honda pun mengembangkan teknologi yang mampu menjawab kebutuhan 

pelanggan yaitu mesin "bandel" dan irit bahan bakar, sehingga menjadikannya 

sebagai pelopor kendaraan roda dua yang ekonomis. 

Tidak heran, jika harga jual kembali sepeda motor Honda tetap tinggi. 

AHM memiliki pengetahuan yang komprehensif tentang kebutuhan para pemakai 

sepeda motor di Indonesia, berkat jaringan pemasaran dan pengalamannya yang 

luas. AHM juga mampu memfasilitasi pembelian dan memberikan pelayanan 

purna jual sedemikian rupa sehingga brand Honda semakin unggul. 

 

4.1.3. Visi Misi (Satu Hati) 

PT Astra Honda Motor, perusahaan yang menjalankan fungsi produksi, 

penjualan dan pelayanan purna jual yang lengkap untuk kepuasan pelanggan dan 

memiliki: 
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Visi :Memimpin pangsa pasar sepeda motor di Indonesia dengan merealisasikan 

impian pelanggan, menciptakan kegembiraan dan berkontribusi terhadap 

masyarakat Indonesia. 

Misi :Menciptakan solusi mobilitas bagi masyarakat Indonesia dengan produk dan 

layanan terbaik.  

 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, data pokok terdiri dari data 

hasil penelitian yang berhubungan langsung dengan variabel bebas dan variabel 

terikat.Berikut karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan dari konsumen sepeda motor Honda Vario. 

Untuk menggambarkan karakteristik responden berdasarkan gambaran 

demografik dari jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan responden yang 

menjadi konsumen sepeda motor Honda Vario, maka berikut distribusi frekuensi 

responden berdasarkan dari jenis kelamin dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia,  

Pendidikan Dan Pekerjaan 

Variabel Item/indikator Frequensi Persentase 

Jenis kelamin Laki-Laki 53 53.0 

Wanita 47 47.0 

Usia  17-20 th 16 16.0 

21-25 th 41 41.0 

26-30 th 32 32.0 

31-35 th 11 11.0 
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Variabel Item/indikator Frequensi Persentase 

Pendidikan  Sarjana/S1 53 53.0 

SMA 47 47.0 

Pekerjaan  Pegawai Negeri 31 31.0 

Swasta 11 11.0 

TNI 8 8.0 

Wiraswasta 50 50.0 
Sumber Data : Lampiran 

a. Jenis kelamin 

Dari gambaran distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin 

responden terlihat bahwa responden yang menjadi konsumen sepeda motor 

Honda Vario terbanyak adalah yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 53 

orang dengan presentase sebesar 53%. Sedangkan responden yang berjenis 

jenis kelamin wanita sebanyak 47 orang dengan presentase sebesar 47%. 

b. Usia  

Dari gambaran distribusi frekuensi berdasarkan usia responden 

terlihat bahwa responden yang menjadi konsumen sepeda motor Honda 

Varioterbanyak adalah yang berusia antara 21-25 tahun sebanyak 41 orang 

dengan presentase sebesar 41%. Sedangkan responden yang berusia antara 

17-20 tahun sebayak 16 orang dengan persentase sebesar 16%, yang 

berusia 26-30 tahun sebanyak 32 orang dengan presentase sebesar 32%, 

sedangkan yang berusia 31-35 tahun sebanyak 11 orang dengan presentase 

sebesar 11%. 

c. Pendidikan  

Dari gambaran distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan 

responden terlihat bahwa responden yang menjadi konsumen sepeda motor 

Honda Vario terbanyak adalah yang berpendidikan Sarjana/S1 sebesar 53 
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orang dengan presentase sebesar 53%. Sedangkan responden yang 

berpendidikan SMA sebanyak 47 orang dengan presentase sebesar 47%. 

d. Pekerjaan  

Dari gambaran distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan 

responden terlihat bahwa responden yang menjadi konsumen sepeda motor 

Honda Vario terbanyak adalah yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 

50 orang dengan presentase sebesar 50%. Sedangkan responden yang 

bekerja sebagai pegawai negeri sebayak 31 orang dengan persentase 

sebesar 31%, responden yang bekerja swasta sebanyak 11 orang dengan 

presentase sebesar 11%, selanjutnya responden yang bekerja TNI 

sebanyak 8 orang dengan presentase sebesar 8%. 

 

4.2.2. Deskripsi Jawaban Responden 

Data penelitian terdiri dari data pokok yang mempunyai hubungan 

langsung dengan variabel penelitian.Pada hasil analisa data penelitian yang di 

dapat oleh peneliti yaitu hasil penelitian yang berhubungan langsung dengan 

variabel penelitian, baik variabel bebas maupun variabel terikat. 

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Skala Likert, 

skala yang digunakan untuk mengukur tanggapan dari responden mengenai obyek 

penelitian dengan bobot nilai satu sampai dengan lima. Untuk itu, dibuat tabel 

interval class yang bertujuan untuk menghitung nilai atau skor jawaban yang diisi 

oleh responden. 

  Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 5 -1  

 Interval kelas =     =  =  0,8 

   Jumlah kelas   5 
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TABEL 4.2 

Interval Kategori Variabel 

Nilai Interval Kategori Nilai 

4,20 < x   5,00 Sangat setuju 5 

3,40 < x   4,20 Setuju 4 

2,60 < x   3,40 Netral 3 

1,80 < x   2,60 Tidak setuju 2 

1,00 < x   1,80 Sangat tidak setuju 1 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, data pokok terdiri dari data 

hasil penelitian yang berhubungan langsung dengan variabel bebas dan variabel 

terikat seperti dibawah ini : 

4.2.2.1. Jawaban Responden Terhadap Penggunaan Selebritis Dalam Iklan 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang jawaban responden terhadap 

Penggunaan Selebritis Dalam Iklan, penulis menyebarkan kuisioner kepada 100 

orang responden yang menjadi konsumen sepeda motor Honda Vario di Pasuruan.  

Berdasarkan hasil analisa dari jawaban kuisioner yang diisi oleh responden 

mengenai Penggunaan Selebritis Dalam Iklan konsumen sepeda motor Honda 

Vario di Pasuruan, maka akan disajikan pada tabel dibawah ini sebagai berikut :  

Tabel 4.3 

Jawaban Responden Terhadap Penggunaan Selebritis Dalam Iklan (X1) 

No. Variabel 
Skor 

Mean Kategori 
1 2 3 4 5 

1. X.1.1 4 - 61 15 20 3,47 Setuju 

2. X.1.2 13 - 51 14 22 3,32 Netral 

3. X.1.3 13 5 40 13 29 3,40 Setuju 

4. X.1.4 4 - 59 14 23 3,52 Setuju 

Mean Total 3,43 Setuju 
Sumber data : Lampiran  
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Dari tabel 4.2 pada pertanyaan no. 1 tentang bintang iklan Honda Vario, 

konsumen bisa mengetahui keunggulan produkHonda Vario dengan 

baikmenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,47, maka dapat dinyatakan bahwa 

sebagian besar responden setuju, karena sebagian besar responden menyatakan 

bintang iklan Honda Vario, Saya bisa mengetahui keunggulan produkHonda 

Vario dengan baik. 

Untuk pertanyaan no. 2 tentang bintang iklan Honda Variomembuat 

konsumen inginmembeli produk Honda Variomenunjukkan nilai rata-rata sebesar 

3,32, maka dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden netral, karena 

sebagian besar responden ada yang menyatakan bintang iklan Honda 

Variomembuat konsumen inginmembeli produk Honda Vario dan adapula yang 

menyatakan biasa saja. 

Selanjutnya untuk pertanyaan no. 3 tentang kepopuleran aktor / aktris 

dalam iklan Honda Vario membuat konsumen tertarik untuk membeliHonda 

Variomenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,40, maka dapat dinyatakan bahwa 

sebagian besar responden setuju, karena sebagian besar responden menyatakan 

kepopuleran aktor / aktris dalam iklan Honda Vario membuat Saya tertarik untuk 

membeliHonda Vario. 

Pada pertanyaan no. 4 tentang bintang iklan Honda Vario mampu 

menunjukkan perannya sebagai wakil perusahaan Honda Variomenunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 3,52, maka dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden 

setuju, karena sebagian besar responden menyatakan Bintang iklan Honda 

Variomembuat konsumen inginmembeli produk Honda Vario. 



47 

 

Maka secara keseluruhan koresponden menyatakan setuju pada 

Penggunaan Selebriti dalam Iklan(X1) produk sepeda motor Honda Variodengan 

ditunjukan nilai mean total sebesar 3,43yang berada pada kategori setuju. Hal ini 

disebabkan Penggunaan Selebriti dalam Iklanproduk sepeda motor Honda 

Variosudah sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen. 

 

4.2.2.2. Deskripsi Variabel Citra merek(X2) 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang jawaban responden terhadap Citra 

merek, penulis menyebarkan kuisioner kepada 100 orang responden yang berada 

di lokasi penelitian yaitu pada konsumen sepeda motor Honda Vario. 

Berdasarkan hasil analisa dari jawaban kuisioner yang diisi oleh responden 

mengenai Citra mereksepeda motor Honda Vario, maka akan disajikan pada tabel 

dibawah ini sebagai berikut :  

Tabel 4.4 

Jawaban Responden Terhadap Citra Merek (X2) 

No. Variabel 
Skor 

Mean Kategori 
1 2 3 4 5 

1. X2.1 11 - 32 34 23 3,58 Setuju 

2. X2.2 6 - 43 38 13 3,52 Setuju 

3. X2.3 9 1 39 30 21 3,53 Setuju 

4. X2.4 10 - 36 34 20 3,54 Setuju 

Mean Total 3,54 Setuju 
Sumber data : Lampiran  

 

Dari tabel 4.3 pada pertanyaan no.1 tentang percaya bahwa merek Honda 

Vario memiliki kualitas yang baikmenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,58, maka 

dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju, karena 
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sebagian besar responden menyatakan percaya bahwa merek Honda Vario 

memiliki kualitas yang baik. 

Pada pertanyaan no.2 tentang Setiap ingin membeli motor, Honda  Vario 

merupakan pilihan yang tepatmenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,52, maka 

dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden setuju, karena sebagian besar 

responden menyatakan Setiap ingin membeli motor, Honda Vario merupakan 

pilihan yang tepat. 

Untuk pertanyaan no.3 tentang Honda Vario merupakan produksepeda 

motor unggulan dengan kualitas yang baikmenunjukkan nilai rata-rata sebesar 

3,53, maka dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden setuju, karena 

sebagian besar responden menyatakan Honda Vario merupakan produksepeda 

motor unggulan dengan kualitas yang baik. 

Selanjutnya pertanyaan no.4 tentang tampilan Honda Vario mencerminkan 

motor yang baikmenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,54, maka dapat dinyatakan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju, karena sebagian besar 

responden menyatakan tampilan Honda Vario mencerminkan motor yang baik. 

Maka secara keseluruhan responden menyatakan setuju pada Citra 

merek(X2)dengan ditunjukan nilai mean total sebesar 3,54yang berada pada 

kategori setuju. Hal ini disebabkan Citra merekterhadap produk sepeda motor 

Honda Variosudah sesuai dengan yang diharapkan konsumen. 
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4.2.2.3. Jawaban Responden Terhadap Kesadaran Merek  

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang jawaban responden terhadap 

Kesadaran Merek, penulis menyebarkan kuisioner kepada 100 orang responden 

yang berada di lokasi penelitian yaitu konsumen sepeda motor Honda Vario.  

Berdasarkan hasil analisa dari jawaban kuisioner yang diisi oleh responden 

mengenai Kesadaran Merek terhadap sepeda motor Honda Vario, maka akan 

disajikan pada tabel dibawah ini sebagai berikut :  

Tabel 4.5 

Jawaban Responden Terhadap Kesadaran Merek (X3) 

No. Variabel 
Skor 

Mean Kategori 
1 2 3 4 5 

1. X3.1 11 6 31 34 18 3,42 Setuju 

2. X3.2 4 - 47 35 14 3,55 Setuju 

3. X3.3 2 - 36 42 20 3,78 Setuju 

Mean Total 3,58 Setuju 
Sumber data : Lampiran  

 

Dari tabel 4.4 pada pertanyaan no.1 tentang dapat mengingat dengan cepat 

ciri-ciri maupun tampilan motor dari Honda Variomenunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 3,42, maka dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden setuju, 

karena sebagian besar responden menyatakan dapat mengingat dengan cepat ciri-

ciri maupun tampilan motor dari Honda Vario.  

Untuk pertanyaan no.2 tentang dapat mengenali motor Honda Vario 

dengan cepat dari pada motor yang lainmenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,55, 

maka dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden setuju, karena sebagian 

besar responden menyatakan dapat mengenali motor Honda Vario dengan cepat 

dari pada motor yang lain. 
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Selanjutnya untuk pertanyaan no.3 tentang tidak asing dengan Honda 

Variomenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,78, maka dapat dinyatakan bahwa 

sebagian besar responden setuju, karena sebagian besar responden menyatakan 

tidak asing dengan Honda Vario. 

Maka secara keseluruhan koresponden menyatakan setuju pada Kesadaran 

Merek (X3) dengan ditunjukan nilai mean total sebesar 3,58yang berada pada 

kategori setuju. Hal ini disebabkan Kesadaran Merek konsumen terhadap Honda 

Vario tidak asing dengan bentuk Honda Vario. 

 

4.2.2.4. Deskripsi Variabel Niat Beli (Y) 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang jawaban responden terhadap Niat 

Beli, penulis menyebarkan kuisioner kepada 100 orang responden yang berada di 

lokasi penelitian yaitu pada konsumen sepeda motor Honda Vario.  

Berdasarkan hasil analisa dari jawaban kuisioner yang diisi oleh responden 

mengenai Niat Beli konsumen sepeda motor Honda Vario, maka akan disajikan 

pada tabel dibawah ini sebagai berikut :  

Tabel 4.6 

Jawaban Responden Terhadap Niat Beli (Y) 

No. Variabel 
Skor 

Mean Kategori 
1 2 3 4 5 

1. Y1.1 1 6 29 50 14 3,70 Setuju 

2. Y1.2 1 4 32 49 14 3,71 Setuju 

3. Y1.3 4 9 27 48 12 3,55 Setuju 

Mean Total 3,65 Setuju 
Sumber data : Lampiran  
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Dari tabel 4.5 pada pertanyaan no.1 tentang untuk memenuhi kebutuhan, 

konsumen akan membeli motor Honda Variomenunjukkan nilai rata-rata sebesar 

3,70, maka dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju, 

karena sebagian besar responden menyatakan untuk memenuhi kebutuhan, 

konsumen akan membeli motor Honda Vario. 

Pada pertanyaan no.2 tentang akan menyarankan orang lain untuk 

membeli Honda Variomenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,71, maka dapat 

dinyatakan bahwa sebagian besar responden setuju, karena sebagian besar 

responden menyatakan akan menyarankan orang lain untuk membeli Honda 

Vario. 

Selanjutnya pada pertanyaan no.3 tentang akan membeli sepeda motor 

Honda Vario di masa yang akan datangmenunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,55, 

maka dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju, 

karena sebagian besar responden menyatakan akan membeli sepeda motor Honda 

Vario di masa yang akan datang. 

Maka secara keseluruhan responden menyatakan setuju pada Niat Beli 

(Y)dengan ditunjukan nilai mean total sebesar 3,65yang berada pada kategori 

setuju. Hal ini disebabkan Niat Beli yang dimiliki konsumen cukup baik. 

 

4.2.3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Setelah pengumpulan data dilakukan yaitu data responden konsumen 

sepeda motor Honda Vario, maka selanjutnya data-data yang telah diperoleh 

diolah kembali melalui beberapa tahapan pengolahan data. Tahapan paling awal 
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dari pengolahan data adalah pengujian validitas dan reliabilitas terhadap data dari 

kuesioner. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh benar-benar 

akurat.Pengolahan data konsumen produk sepeda motor Honda Vario dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS for Windows versi 17untuk mempermudah 

proses pengerjaannya dan supaya hasil-hasil yang diperoleh lebih akurat. 

4.2.3.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi 

sebenarnya yang diukur. Analisis validitas item bertujuan untuk menguji apakah 

tiap butir pertanyaan benar-benar telah sahih, paling tidak kita dapat menetapkan 

derajat yang tinggi dari kedekatan data yang diperoleh dengan apa yang kita 

yakini dalam pengukuran. Sebagai alat ukur yang digunakan, analisis ini 

dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. 

Jika korelasi antara tiap variabel dengan total variabel secara keseluruhan lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka variabel tersebut dinyatakan valid.Hasil uji 

validitas selengkapnya ada pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

 Uji Validitas  

Variabel 

(kriteria)  
Nilai  Korelasi  

Taraf 

Signifikansi 0,05 
Keterangan 

Dimensi Penggunaan Selebritis Dalam Iklan (X1) 

X1.1 0,000 

0.05 

Valid 

X1.2 0,000 Valid 

X1.3 0,000 Valid 

X1.4 0,000 Valid 

Dimensi Citra merek (X2) 

X2.1 0,000 

0.05 

Valid 

X2.2 0,000 Valid 

X2.3 0,000 Valid 

X2.4 0,000 Valid 
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Dimensi Kesadaran Merek (X3) 

X3.1 0,000 

0.05 

Valid 

X3.2 0,000 Valid 

X3.3 0,000 Valid 

Dimensi Niat Beli (Y) 

Y1.1 0,000 

0.05 

Valid 

Y1.2 0,000 Valid 

Y1.3 0,000 Valid 
Sumber data : lampiran hasil analisa SPSS 

Dalam hal ini menurut Santosa (2000) “validitas variabel pertanyaan untuk 

setiap dimensi servqual dikatakan valid jika korelasi dengan nilai signifikan 

dibawah 0,05 atau signifikansi 5%. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan dari seluruh pertanyaan lebih kecil dari nilai signifikan yang telah 

ditentukan 0,05.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan 

yang terdapat dalam kuesioner dapat dimengerti dengan baik oleh responden, atau 

bisa dikatakan data yang diperoleh valid. 

 

4.2.3.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi apakah instrumen 

pengukur dapat dipercaya atau tidak. Alat ukur memiliki reliabilitas yang tinggi 

jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek 

yang sama diperoleh hasil yang relatif konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

koefisien cronbach alpha. Menurut Sugiyono (2002:109) “Item pengukuran 

dikatakan reliable jika koefisien lebih besar dari 0,6 “. Hasil pengolahan data 

reliabilitas ada pada lampiran. Ringkasan disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Untuk Sampling  

Dimensi Reliabilitas  Keterangan 

Penggunaan Selebritis Dalam Iklan (X1) 0.912 Reliabel  

Citra merek(X2) 0.835 Reliabel  

Kesadaran Merek (X3) 0.675 Reliabel  

Niat Beli (Y) 0.797 Reliabel  

Sumber data : lampiran hasil analisa SPSS 

Dari hasil perhitungan SPPS terlihat bahwa masing-masing variabel 

memberikan nilai alpha cronbachdiatas 0.675. Nilai alpha cronbach jelas diatas 

batas minimal 0,600, sehingga dapat disimpulkan skala pengukuran dari dimensi 

Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra merek(X2), Kesadaran Merek (X3), 

Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda Variomempunyai reliabilitas yang 

baik. 

 

4.2.4. Asumsi Klasik 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan pengujian pada 

pengaruh citra merek, citra merek, dan kesadaran merek terhadap niat beli 

konsumen sepeda motor Honda Variodi Pasuruan. Mengingat analisis tersebut 

sangat luas cakupannya, maka peneliti membatasi pada analisis Penggunaan 

Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), Kesadaran Merek (X3), Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Variomelalui regresi linier berganda. 

Persamaan regresi tersebut harus bersifat BLUE (Best Linier Unlimited 

Estimator), artinya niat beli Uji F dan Uji t tidak boleh bias. 
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Untuk menghasilkan keputusan yang BLUE maka harus dipenuhi 

diantaranya empat asumsi dasar yang tidak boleh dilanggar oleh regresi linear 

sederhana yaitu: 

1. Normalitas 

Salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka asumsi kenormalan 

terpenuhi.Hasil pengujian tersebutdapat dilihat pada gambar di bawah 

ini: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Data 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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2. Multikoliniearitas 

Pada hasil analisa data yang diperoleh melalui uji asumsi klasik 

dengan menggunakan sub item uji multikolinearitas dapat diketahui 

melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

Coefficients(a)  

Variabel 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

Penggunaan Selebritis Dalam Iklan .151 6.634 

Citra merek .171 5.857 

Kesadaran Merek .157 6.389 
a. Dependent Variable: Nilai Perh 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada 

lampiran, menunjukkan bahwa besarnya nilai tolerance> 0,10 dan nilai 

VIF< 10, maka dari seluruh variabel telah memenuhi kriteria, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam 

model regresi yang digunakan. 

3. Heteroskedastisitas 

Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot antara SRESID 

dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 

Adapun grafik scaterplotyang telah didapat dari hasil analisa adalah 

sebagai berikut : 



57 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Scaterplot 

Dependent Variable Y 

 

Dapat diketahui dari grafik scaterplottidak terdapat pola yang jelas 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.Jadi dapat disimpulkan model 

regresi tidak mengandung heterokedastisitas. 

4. Autokorelasi 

Pada hasil analisa data yang diperoleh melalui uji asumsi klasik 

tentang otokorelasi dapat diketahui melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Uji Autokorelasi 

Model Summary(b)  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .770a .593 .580 1.411 1.711 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Niat Beli 

Dari tabel model summaryanalisis Penggunaan Selebritis Dalam 

Iklan(X1), Citra Merek (X2), Kesadaran Merek (X3), Niat Beli 
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(Y)konsumen sepeda motor Honda Vario diatas, diketahui nilai D-W 

sebesar 1.711, sedangkan alat deteksi yang dijadikan acuan angka D-W di 

bawah –2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi, maka dapat dinyatakan 

tidak terdapat autokorelasi variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dengan demikian model regresi memenuhi persyaratan asumsi klasik 

tentang autokorelasi. 

 

4.2.5. Analisa Data Statistik 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diperoleh dengan menggunakan 

program SPSS 17.0 FOR WINDOWS diperoleh data sebagai berikut : 

4.2.5.1. Hasil Analisa Koefisien Regresi  

Dari hasil analisa regresi linier berganda yang akan dihitung disini adalah 

untuk mengetahui nilai standar koefisien regresi yang dimiliki oleh variabel bebas 

untuk menentukan tingkat signifikansi terhadap variabel terikat. Adapun hasil 

yang diperoleh dari analisa dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.11 

Hasil Analisa Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.550 .732  

 X1 .070 .092 .128 

 X2 .355 .196 .554 

 X3 .396 .157 .415 

a. Dependent Variable: y 

Sumber data : lampiran hasil analisa SPSS 
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Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaaan regresi 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 3,550+ 0,070X1 + 0,355X2 + 0,396 X3 + 0,732 

Y =5,103 

Koefisien regresi a (alfa) memiliki nilai3,550, hal ini menunjukkan bahwa 

apabila a (alfa) mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Varioakan mengalami peningkatan sebesar 

3,550. 

Koefisien regresi Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1) memiliki 

nilai0,070, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel Penggunaan Selebritis 

Dalam Iklan(X1) ini mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Varioakan mengalami peningkatan sebesar 

0,070. 

Koefisien regresi Citra Merek(X2) memiliki nilai0,355, hal ini 

menunjukkan bahwa apabila variabel Citra Merek(X2) ini mengalami penurunan 

sebesar satu satuan, maka Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda Varioakan 

mengalami peningkatan sebesar 0,355. 

Koefisien regresi Kesadaran Merek (X3) memiliki nilai0,396, hal ini 

menunjukkan bahwa apabila variabel Kesadaran Merek (X3) ini mengalami 

penurunan sebesar satu satuan, maka Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda 

Varioakan mengalami peningkatan sebesar 0,396. 
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Koefisien regresi e (error) memiliki nilai0,732, hal ini menunjukkan 

bahwa apabila e (error) mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Varioakan mengalami peningkatan sebesar 

0,732. 

 

4.2.5.2. Hasil Analisa Determinasi Regresi  

Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian digunakan untuk mengukur 

dan mengidentifikasi seberapa kuat pengaruh dari Penggunaan Selebritis Dalam 

Iklan, Citra Merek, dan Kesadaran Merek mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4.12 

Hasil Analisa Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .765a .585 .562 1.811 

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 

Sumber data : lampiran hasil analisa SPSS 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS maka dapat 

diketahui R2 yang diperoleh adalah sebesar 0,765atau 76,5%. Angka tersebut 

memberikan arti bahwa Niat Beli konsumen sepeda motor Honda 

Variodipengaruhi oleh faktor Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra 

Merek (X2), dan Kesadaran Merek (X3)sebesar76,5%, sedangkan sisanya sebesar 

23,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain di luar penelitian ini. 
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4.2.6. Pengujian Hipotesis  

Dalam pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara pengujian 

baik secara simultan (uji F) maupun secara parsial (uji t): 

4.2.6.1. Uji F 

Untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu Penggunaan Selebritis 

Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), Kesadaran Merek (X3)mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor 

Honda Vario, maka dilakukan pengujian uji F. Pengujian Uji F dilakukan melalui 

perhitungan dengan bantuan program SPSS yang hasilnya kemudian dibandingan 

dengan ketentuan level signifikansi sebesar 0,05. Dengan urutan langkah sebagai 

berikut: 

Ho: β 1 = β2 = β 3 = 0 

Artinya Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), Kesadaran 

Merek (X3), tidak berpengaruh secara simultan terhadap Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

H1 : β 1 ≠ β2 ≠ β 3 ≠ 0 

Artinya Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra merek(X2), Dimensi 

Kesadaran Merek (X3)berpengaruh secara simultan terhadap Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Uji – F digunakan untuk melihat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan, dimana 

apabila nilai Fhitung lebih besar dibanding Ftabel maka model yang digunakan fit 

atau baik. Nilai Fhitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai Ftabel di dapat 
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melalui sig. α = 0,05 dengan df1= k dan df2 = n-k-1. Adapun rumus tersebut 

adalah sebagai berikut : 

f = n-k-1 

df = 100 – 4 – 1 

df = 95= 2,46 

Maka Ftabel adalah 2,46 

Hasil uji F Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), 

Dimensi Kesadaran Merek (X3)terhadap Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor 

Honda Variodapat dilihat hasilnya pada tabel berikut : 

Tabel 4.13 

Analisa Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 278.673 3 92.891 46.648 .000a 

Residual 191.167 96 1.991   

Total 469.840 99    

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber data : lampiran hasil analisa SPSS 

 

Pada uji F dinyatakan secara simultan variabel Penggunaan Selebritis 

Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), dan Kesadaran Merek (X3), memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Niat Beli (Y) konsumen 

sepeda motor Honda Vario. Hal ini dapat dilihat dari Fhitung46,648 yang memiliki 

nilai lebih besar dari Ftabel2,46.  

Selanjutnya dari hasil uji F dapat ditampilkan pada kurva dibawah sebagai 

berikut : 



63 

 

Gambar 4.3 

Kurva Distribusi Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui dari kurva uji F diatas nilai thitungberada pada daerah yang di 

arsir, maka dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima.Jadi dengan tingkat variabel 

bebas yaitu Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), Kesadaran 

Merek (X3), berpengaruh secara simultan terhadap Niat Beli (Y)konsumen sepeda 

motor Honda Vario. 

 

4.2.6.2. Uji t  

Pengujian secara parsial (uji t) dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), 

Citra Merek (X2), dan Kesadaran Merek (X3), terhadap Niat Beli (Y)konsumen 

sepeda motor Honda Vario. 

Dalam pengujian uji t ini dilakukan melalui perhitungan program SPSS 

untuk melihat nilai signifikansi yang akan dibandingkan dengan level nilai 

signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05 (5%) dengan urutan langkah 

sebagai berikut : 

Ho: β 1 = β2 = β 3 = 0 

Daera 
penerimaan H0 

0 
Fhitung 46.648 Ftabel 2.46 

Daerah penerimaan H1 
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Artinya Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), Kesadaran 

Merek (X3), tidak berpengaruh secara parsial terhadap Niat Beli (Y)konsumen 

sepeda motor Honda Vario. 

H1 : β 1 ≠ β2 ≠ β 3 ≠ 0 

Artinya Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra Merek (X2), dan 

Kesadaran Merek (X3)berpengaruh secara parsial terhadap Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Uji t digunakan untuk melihat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, dimana 

apabila nilai thitung lebih besar dibanding ttabel maka model yang digunakan fit atau 

baik. Nilai thitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai ttabel di dapat melalui sig. 

α = 0,05 dengan df1=k dan df2 = n-k-1. Adapun rumus tersebut adalah sebagai 

berikut : 

t = n-k-1 

df = 100 – 4 – 1 

df = 95 = 1,66 

Maka ttabel adalah 1,66 

Hasil uji t variabel bebas terhadap terikat dapat dilihat hasilnya pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.14 

Analisa Uji t  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.550 .732  4.846 .000 

X1 .070 .092 .128 1.762 .048 

X2 .355 .196 .554 2.611 .010 

X3 .396 .157 .415 2.524 .013 

a. Dependent Variable: y 

Sumber: Hasil Analisa SPSS 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai thitungPenggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1)terhadap Niat Beli 

(Y)sebesar 1,762, lebih besar dari ttabel 1,66, hal ini menunjukkan 

diterimanya H1 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan 

Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1)terhadap Niat Beli (Y)konsumen 

sepeda motor Honda Vario. 

Dari hasil uji t variabel Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1)dapat 

ditampilkan pada kurva dibawah ini: 

Gambar 4.4 

Kurva Penerimaan Ho Dan Hi Uji t  

Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1) 

 

 

 

 0 Thitung 1.762 Ttabel1.66 

Daerah Penerimaan 
Ho 

Daerah 
Penerimaan H1 

Daerah 
Penerimaan H1 

Ttabel -1.66 
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Diketahui dari kurva uji t variabel Penggunaan Selebritis Dalam 

Iklandiatas nilai signifikansi berada pada daerah yang di arsir, maka 

dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dengan tingkat variabel bebas 

yaitu Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

2. Pada nilai thitungCitra merek(X2)terhadap Niat Beli (Y)sebesar 2,611, lebih 

besar dari ttabel 1,66, hal ini menunjukkan diterimanya H1 yang menyatakan 

ada pengaruh positif dan signifikan Citra merek(X2)terhadap Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

Dari hasil uji t variabel Citra merek(X2) dapat ditampilkan pada kurva 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.5 

Kurva Penerimaan Ho Dan Hi Uji t Citra merek(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui dari kurva uji t Citra merek(X2)diatas nilai signifikansi berada 

pada daerah yang di arsir, maka dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jadi dengan tingkat variabel bebas yaitu Citra merek(X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

0 tHtung2,611 ttabel1.66 

Daerah Penerimaan 
Ho 

Daerah 
Penerimaan H1 

Daerah 
Penerimaan H1 

-ttabel -1.66 
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3. Nilai thitungKesadaran Merek (X3)terhadap Niat Beli (Y)sebesar 2,524, 

lebih besar dari ttabel 1,66, hal ini menunjukkan diterimanya H1 yang 

menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan dimensi Kesadaran Merek 

(X3)terhadap Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

Dari hasil uji t variabel Kesadaran Merek (X3)dapat ditampilkan pada 

kurva dibawah ini: 

Gambar 4.6 

Kurva Penerimaan Ho Dan Hi Uji t Kesadaran Merek (X3) 

 

 

 

 

 

Diketahui dari kurva uji t variabel Kesadaran Merek diatas nilai 

signifikansi berada pada daerah yang di arsir, maka dinyatakan H0 ditolak 

dan H1 diterima. Jadi dengan tingkat variabel bebas yaitu dimensi 

Kesadaran Merek (X3)berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli 

(Y)konsumen sepeda motor Honda Vario. 

Melalui hasil analisis regresi yang telah dilakukan menyatakan adanya 

pengaruh Penggunaan Selebritis Dalam Iklan(X1), Citra merek(X2), Kesadaran 

Merek (X3)terhadap Niat Beli (Y)konsumen sepeda motor Honda Vario, dan yang 

memiliki nilai paling tinggi dari hasil analisa ini adalah Citra Merek (X2)memiliki 

pengaruh terhadap Niat Beli (Y) konsumen sepeda motor Honda Vario. Maka 

0 Thitung 2.524 Ttabel1.66 

Daerah Penerimaan 
Ho 

Daerah 
Penerimaan H1 

Daerah 
Penerimaan H1 

Ttabel -1.66 
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dapat dinyatakan Citra Merek (X2)secara langsung mempunyai pengaruh dominan 

terhadap Niat Beli (Y) konsumen sepeda motor Honda Vario.  

 

4.3. Pembahasan  

Sehubungan dengan hasil analisis yang telah dilakukan, maka pembahasan 

yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Dengan nilai signifikansi Penggunaan Selebritis Dalam Iklan (X1) sebesar 

0.048 lebih kecil dari level signifikansi yang telah ditentukan 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Penggunaan Selebritis Dalam Iklan (X1) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Niat Beli (Y) konsumen sepeda 

motor Honda Vario, karena respon masyarakat terhadap bintang iklan yang 

dijadikan ikon pada sepeda motor Honda Vario dapat menarik minat 

konsumen untuk membeli sepeda motor Honda Vario. Hasil tersebut tidak 

sesuai dengan penelitian sebelumnya (Sushil Raturi dan Vikram Parekh, 

2012) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh bintang iklanterhadap 

niat beli konsumen. Hal tersebut mengindikasikan bahwa niat beli 

konsumen dengan melihat bintang iklan sepeda motor Honda 

Variomemiliki kontribusi terhadap promosi produk sepeda motor Honda 

Vario. 

2. Dengan nilai signifikansi Citra Merek (X2) sebesar 0.010 lebih kecil dari 

level signifikansi yang telah ditentukan 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Citra Merek (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Niat Beli (Y) konsumen sepeda motor Honda Vario, karena sepeda motor 

Honda Vario memiliki citra merek yang bagus modelnya dan kuat pada 
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bagian mesin serta tidak mudah rusak. Hasil tersebut mendukung 

penelitian sebelumnya (Mohammad Reza Jalilvand, NedaSamiei, 2012) 

yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif e-WOM terhadap citra 

merek, e-WOM memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap niat beli 

konsumen, dan citra merek dapat mempengaruhi niat beli konsumen. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa konsumen memiliki minat untuk 

membedakan sepeda motor Honda Vario dengan merek lain sehingga 

muncul kesan citra merek yang kuat dalam benak konsumen tentang 

sepeda motor Honda Vario yang cenderung memiliki produk bagus dan 

kualitas yang lebih baik. 

3. Dengan nilai signifikansi Kesadaran Merek (X3) sebesar 0.013 lebih kecil 

dari level signifikansi yang telah ditentukan 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kesadaran Merek (X3) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Niat Beli (Y) konsumen sepeda motor Honda Vario, karena 

sepeda motor Honda Vario memiliki kelebih dalam kecepatan, daya jual 

masih bagus jika akan dijual lagi.Hasil tersebut mendukung penelitian 

sebelumnya (Nazia Yaseen, Mariam Tahira, 2011) yang menyatakan 

bahwa Kesadaran Merek dapat mempengaruhi niat beli konsumen. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa konsumen memiliki minat untuk 

membedakan sepeda motor Honda Vario dengan merek lain sehingga 

muncul kesan Kesadaran Merek yang kuat dalam benak konsumen tentang 

penilaian konsumen sepeda motor Honda Vario yang cenderung memiliki 

kualitas lebih baik. 


